











Penelitian saat ini menguji pengaruh keahlian keuangan komite audit, 
likuiditas, profitabilitas, dan motivasi pajak terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan pada perusahaan publik yang bergerak di bidang manufaktur dan terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. Berikut merupakan 
kesimpulan penelitian: 
1. Keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. Peraturan BAPEPAM yang mewajibkan perusahaan 
memiliki paling sedikit 1 (satu) orang yang memiliki keahlian keuangan dalam 
susunan komite audit, sehingga tidak ada pembeda antara perusahaan yang 
benar-benar memanfaatkan keahlian keuangan pada komite audit dengan 
perusahaan yang hanya menjalankan kewajiban berdasarkan peraturan yang 
berlaku untuk menghindari kecurangan pelaporan keuangan. 
2. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan yang 
menunjukkan rendahnya likuiditas akan menimbulkan potensi kecurangan 
pelaporan keuangan. 
3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan 
yang menunjukkan adanya manipulasi tingkat profitabilitas dalam laporan 
keuangan yang telah disajikan. 
4. Motivasi pajak berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
yang artinya semakin kecil beban pajak penghasilan badan atas motivasi pajak 
yang dilakukan perusahaan maka semakin besar kemungkinan timbulnya 
kecurangan pelaporan keuangan. 
 
5.2. Keterbatasan 












1. Proksi dalam variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan kecurangan pelaporan keuangan sebagai variabel dependen 
sebesar 8,6%, sehingga terdapat presentase 91,4% yang berasal dari variabel 
independen lain yang tidak digunakan sebagai pengukuran kecurangan 
pelaporan keuangan dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini belum melakukan uji paired t sample test dimana peneliti belum 
memadankan antara perusahaan yang diduga melakukan kecurangan laporan 
keuangan dengan yang tidak melakukan. 
 
5.3. Saran 
a. Saran Akademis 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 
penelitian berdasarkan perusahaan di bidang lainnya serta menggunakan variabel 
independen yang relevan dengan kecurangan pelaporan keuangan maupun 
menambah proksi lain pada variabel independen yang digunakan pada penelitian 
ini agar hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi perusahaan secara 
keseluruhan serta dapat melakukan uji yang lebih memadai agar hasil lebih relevan. 
b. Saran Praktis 
Bagi perusahaan agar memperhatikan aspek-aspek pada pos krusial laporan 
keuangan seperti laba bersih, beban pajak, total aset dimana akun tersebut rawan 
akan munculnya kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan, serta jumlah 
anggota komite audit keahlian keuangan agar menerapkan pengungkapan informasi 
sehingga investor mengetahui kondisi perusahaan sesungguhnya. Bagi investor 
agar lebih memperhatikan komponen-komponen yang ada dalam perusahaan 
seperti rasio-rasio keuangannya agar tidak salah dalam memilih perusahaan 
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